
 
KAMPUS AKADEMIK PUBLISING 
Jurnal Ilmiah Nusantara ( JINU) 

 Vol.3, No.5  September 2026 
e-ISSN: 3047-7603, p-ISSN :3047-9673, Hal 171-187 

DOI : https://doi.org/10.61722/jinu.v3i5.10934 
 
 

Naskah Masuk: 09  Juni 2026;  Revisi: 10  juni  2026;  Diterima: 11 Juni  2026;  Terbit: 13  Juni 2026 

 
 

 

PENGARUH AUDIT TENURE DAN UKURAN PERUSAHAAN 
TERHADAP KUALITAS AUDIT DENGAN AUDIT FEE SEBAGAI 

VARIABEL MODERASI  
 
 

Siti Patimah1*, Satiman2 

1*,2Program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis, Universitas Pamulang, Tangerang Selatan 
*Penulis Korespondensi: sitipatimah9f@gmail.com, mrsatiman9@gmail.com  

 
 
Abstract. This study aims to examine the effect of audit tenure and firm size on audit quality, with audit fees 
serving as a moderating variable, in financial service sector companies listed on the Indonesia Stock 
Exchange (IDX) during the 2019–2024 period. This research employs a quantitative approach using the 
purposive sampling method. The data utilized are secondary data obtained from the companies’ annual 
financial statements. The research sample consists of 32 financial service companies that met the 
established criteria over a six-year observation period, resulting in 192 observations. Data analysis was 
conducted using logistic regression and Moderated Regression Analysis (MRA) with the assistance of 
EViews 13 software. The results indicate that audit tenure and firm size simultaneously affect audit quality. 
Partially, audit tenure has no significant effect on audit quality, while firm size has a positive effect on 
audit quality. Furthermore, the moderation analysis reveals that audit fees are unable to moderate the 
relationship between audit tenure and audit quality. However, audit fees are capable of moderating the 
relationship between firm size and audit quality. These findings suggest that larger firms tend to produce 
higher audit quality, particularly when supported by adequate audit fees. 
 
Keywords: Audit Tenure, Firm Size, Audit Fees, Audit Quality. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh audit tenure dan ukuran perusahaan 
terhadap kualitas audit dengan audit fee sebagai variabel moderasi pada perusahaan sektor jasa keuangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019–2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode purposive sampling. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang 
diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Sampel penelitian terdiri dari 32 perusahaan sektor 
jasa keuangan yang memenuhi kriteria penelitian selama enam tahun pengamatan, sehingga diperoleh 192 
observasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi logistik dan Moderated Regression Analysis 
(MRA) dengan bantuan aplikasi EViews 13. Hasil penelitian menunjukkan bahwa audit tenure dan ukuran 
perusahaan secara simultan berpengaruh terhadap kualitas audit. Secara parsial, audit tenure tidak 
berpengaruh terhadap kualitas audit, sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap kualitas 
audit. Hasil pengujian moderasi menunjukkan bahwa audit fee tidak mampu memoderasi hubungan antara 
audit tenure dan kualitas audit. Namun, audit fee mampu memoderasi hubungan antara ukuran perusahaan 
dan kualitas audit. Temuan ini mengindikasikan bahwa perusahaan dengan ukuran yang lebih besar 
cenderung menghasilkan kualitas audit yang lebih baik, terutama ketika didukung oleh audit fee yang 
memadai. 
 
Kata Kunci: Audit Tenure, Ukuran Perusahaan, Audit Fee, Kualitas Audit. 
 
 

1. LATAR BELAKANG 

Dalam ekosistem bisnis modern yang kompetitif, laporan keuangan merupakan 
instrumen vital bagi pemangku kepentingan untuk pengambilan keputusan ekonomi. 
Kebutuhan akan informasi keuangan yang akurat, transparan, dan andal menempatkan 
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auditor sebagai pihak ketiga yang krusial dalam memberikan jaminan kewajaran laporan 
keuangan. Kualitas audit menjadi determinan utama dalam menjaga kredibilitas laporan 
tersebut; auditor yang berkualitas tinggi tidak hanya dituntut memiliki kompetensi teknis, 
tetapi juga integritas dan objektivitas yang berpedoman pada standar profesional IAPI. 

Namun, realita menunjukkan bahwa kepercayaan publik terhadap kualitas audit 
kerap diuji oleh berbagai skandal keuangan. Kasus dugaan kecurangan (fraud) pada PT 
Bank Woori Saudara Indonesia 1906 Tbk tahun 2023 menjadi pengingat keras akan 
pentingnya skeptisisme profesional auditor. Kegagalan dalam mendeteksi overstatement 
aset akibat kelemahan proses internal tidak hanya merugikan investor, tetapi juga 
menciptakan risiko sistemik yang mengancam stabilitas sektor perbankan. Kasus ini 
menegaskan bahwa kualitas audit bukan sekadar formalitas administratif, melainkan 
benteng pertahanan utama terhadap praktik kecurangan yang material. 

Penelitian terhadap kualitas audit menemukan hasil yang berbeda-beda. Pengaruh 
audit tenure terhadap kualitas audit yang dilakukan oleh, Effendi (2021), Rizaldi (2022) 
menyatakan bahwa audit tenure tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kualitas 
audit. Hal ini karena hubungan panjang auditor-klien tidak selalu mengurangi 
independensi auditor secara material, sehingga faktor seperti reputasi KAP atau fee audit 
lebih dominan dalam menjaga kualitas. Tetapi hal berbeda dihasilkan oleh Dewita (2023), 
Solihin (2024) menyatakan bahwa audit aenure berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kualitas audit. udit tenure panjang berpotensi menimbulkan familiarity threat, di 
mana auditor menjadi terlalu akrab dengan klien sehingga mengurangi objektivitas dan 
meningkatkan risiko misstatement yang tidak terdeteksi. Adapun pengaruh ukuran 
perusahaan terhadap kualitas audit yang dilakukan oleh Sinaga (2021), Hasanah (2018) 
dengan hasil ukuran perusahaan berpengaruh dan signifikan terhadap kualitas audit. 
Perusahaan besar cenderung memiliki pengawasan internal yang lebih kuat, sumber daya 
lebih banyak, dan menarik auditor berkualitas tinggi, sehingga meningkatkan akurasi 
laporan keuangan. Disisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Arista (2023), Sanrival 
(2021) dengan hasil berbeda yaitu ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap kaulitas 
audit. Ukuran perusahaan besar justru bisa menimbulkan kompleksitas operasional yang 
membuat audit lebih sulit, sementara faktor lain seperti komite audit atau leverage lebih 
menentukan kualitas secara keseluruhan. 

Di dalam penelitian ini, peneliti memakai studi empiris pada sektor keuangan, melihat 
dari fenomena di atas serta adanya ketidakkonsistenan hasil temuan empiris mengenai 
faktor-faktor yang memengaruhi kualitas audit, penelitian ini difokuskan untuk menguji 
secara mendalam peran audit tenure dan ukuran perusahaan terhadap kualitas audit. 
Secara spesifik, penelitian ini ingin menjawab permasalahan mengenai bagaimana durasi 
perikatan auditor dan skala perusahaan berdampak pada hasil audit, serta sejauh mana 
audit fee mampu berfungsi sebagai variabel moderasi dalam memperkuat hubungan 
tersebut. Melalui pendekatan ini, penelitian bertujuan untuk memberikan bukti empiris 
mengenai mekanisme yang mampu meningkatkan kredibilitas laporan keuangan di sektor 
keuangan, sehingga diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan 



 
 
 

PENGARUH AUDIT TENURE DAN UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP KUALITAS AUDIT 
 DENGAN AUDIT FEE SEBAGAI VARIABEL MODERASI  

 
 

173        JINU - VOLUME 3 NO. 5, September  2026 

 
 
 

teori audit maupun praktiknya dalam menjaga stabilitas dan integritas pelaporan 
keuangan di Indonesia." 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

2.1.1. Teori Signal (Signaling Theory) 

Ghozalli (2020:166) dallalm bulkulnyal menjelalskaln balhwal teori sinyall dikembalngkaln 

pertalmal kalli oleh Spalnce (1973), Teori ini menjelalskaln balgalimalnal dulal pihalk berperilalkul 

ketikal merekal memperoleh berbalgali jenis informalsi yalng berbedal. Sinyall iallalh sebalgali 

isyalralt yalng dilalkulkaln oleh perulsalhalaln (malnaljemen) ulntulk berkomulnikalsi kepaldal pihalk 

lulalr (investor). Kualitas Audit 

2.1.2. Kualitas Audit 

Menulrult Syofyaln (2022: 17) dallalm bulkulnyal mendefinisikaln Kulallitals ALuldit aldallalh 
alulditor yalng malmpul melalkulkaln tulgalsnyal dengaln balik daln dalpalt menemulkaln 
kesallalhaln yalng aldal dallalm lalporaln keulalngaln. ALulditor yalng melalkulkaln aluldit 
mendefinisikaln aluldit yalng berkulallitals tinggi sebalgali keberhalsilaln penyelesalialn 
semulal tulgals pemeriksalaln dengaln menggulnalkaln metodologi aluldit perulsalhalaln 
yalng stalndalr (Molinal, 2021). ALulditor independen dalpalt menyalkinkaln malsyalralkalt 
balhwal Kulallitals ALuldit sesulali dengaln stalndalr yalng berlalkul. Halsil aluldit tersebult 
alkaln digulnalkaln oleh investor ulntulk menentulkaln pertimbalngaln melalnjultkaln 
investalsi altalul tidalk dallalm perulsalhalaln tersebult. Dengaln aldalnyal halsil aluldit yalng 
sesulali stalndalr yalng berlalkul, palral penggulnal lalporaln keulalngaln alkaln menilali secalral 
waljalr jikal halsil aluldit telalh sesulali dengaln stalndalr yalng berlalkul. 

2.1.3. Audit Tenure 

Tenulre aldallalh lalmalnyal periode perikaltaln alulditor dengaln klien dallalm memberikaln 
jalsal aluldit yalng telalh disetuljuli. Lalmal altalul singkaltnyal tenulre dalpalt menjaldi konflik 
kalrenal tenulre dalpalt beralkibalt paldal kinerjal alulditor paldal perulsalhalaln klien seperti 
hulbulngaln emosionall alulditor dengaln klien, independensi, fee daln lalin- lalin. 
Hulbulngaln yalng lalmal alntalral alulditor dengaln kliennyal berpotensi ulntulk 
menciptalkaln kedekaltaln alntalral merekal culkulp ulntulk mengalhallalngi independensi 
alulditor daln mengulralngi kulallitals aluldit (ALgulstini & Siregalr, 2020). 

2.1.4. Ukuran Perusahaan 

Menulrult Kettler alnd Scholes (1970) ULkulraln Perulsalhalaln didulkulng oleh teori 
sinyall, alpalbilal semalkin besalr ULkulraln Perulsalhalaln semalkin menalrik minalt 
investor ulntulk berinvestalsi ke perulsalhalaln besalr kalrenal dialnggalp mengulntulngkaln. 
ULkulraln perulsalhalaln dalpalt menentulkaln balgalimalnal investor memalndalng terhaldalp 
perulsalhalaln tersebult. Semalkin besalr ULkulraln Perulsalhalaln, malkal semalkin besalr 
keselulrulhaln totall alsset, penjulallaln daln sebalgalinyal.  
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3. METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 
Menulrult Sulgiyono (2020) penelitialn kulalntitaltif dialrtikaln sebalgali metode 

penelitialn yalng berlalndalskaln paldal filsalfalt positisme, digulnalkaln ulntulk meneliti paldal 
popullalsi altalul salmpel tertentul, pengulmpullaln daltal menggulnalkaln instrulmen penelitialn, 
alnallisis daltal bersifalt kulalntitaltif/staltistik, dengaln tuljulaln ulntulk mengulji hipotesis yalng 
telalh ditetalpkaln. 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitialn ini dilalkulkaln secalral dalring dengaln mengulndulh lalporaln keulalngaln daln 

lalporaln talhulnaln perulsalhalaln sektor jalsal keulalngaln periode 2019-2024 yalng terdalftalr 
di BEI melalluli website www.idx.co.id.  

3.3 Operasional Variabel Penelitian 
3.3.1. Valrialbel Dependen (Dependen Valrialble) 

Dallalm penelitialn ini kulallitals aluldit diulkulr menggulnalkaln valrialbel dulmmy, jikal π 
− σ < ROAL < μ + σ ulntulk kulallitals aluldit tinggi (1) daln jikal ROAL > μ +σ altalul ROAL < 
μ − σ ulntulk kulallitals aluldit rendalh (0) (Sulbaldriyalh & Hidalyalh, 2022). Retulrn On ALsset 
(ROAL) digulnalkaln dallalm pengulkulraln kulallitals aluldit dikalrenalkaln kondisi keulalngaln 
yalng dilihalt dalri Retulrn On ALsset (ROAL) yalng terlallul tinggi daln terlallul rendalh alkaln 
mempengalrulhi potensi perulsalhalaln dallalm menghaldalpi kebalngkrultaln. Di dallalm 
penelitialn (Sulbaldriyalh & Hidalyalh, 2022) 

3.3.2. Valrialbel Independen 
Valrialbel ini menjaldi penyebalb daln memiliki pengalrulh mengenali terjaldinya l 

sulaltul perulsalhalaln paldal valrialbel lalin, sehinggal perulsalhalaln yalng terjaldi paldal valrialbel ini 
sehalrulsnyal dalpalt memicul terjaldinyal perulbalhaln paldal valrialbel lalin. Menulrult Sulgiyono 
(2020:80) valrialbel bebals (independen) aldallalh valrialbel yalng mempengalrulhi altalul yalng 
menjaldi sebalb perulbalhalnnyal altalul timbullnyal valrialbel dependen (terikalt). Valrialbel 
independen ini disimbolkaln dengaln symbol X. ALdalpuln valrialbel independen dallalm 
penelitialn ini aldallalh ALuldit Tenulre daln ULkulraln Perulsalhalaln. 

 
3.4 Teknik Anlisis Data 

Menulrult Sulgiyono (2020:236) alnallisis daltal merulpalkaln kegialtaln setelalh daltal dalri 
selulrulh responden altalul sulmber daltal lalin terkulmpull dengaln calral mengelompokkaln daltal 
berdalsalrkaln valrialbel daln jenis responden. Metode alnallisis daltal yalng digulnalkaln dallalm 
peneltialn ini aldallalh metode alnallisis kulalntitaltif dengaln metode Softwalre Economic 
Views versi 13 (Eviews 13) yalng merulpalkaln allalt alnallisis staltistikal daln ekonomi paldal 
daltal. Dalam penelitian ini mengguanakan:  Uji Statistik Deskriptif,  Analisis Regresi 
Logistik, Uji Kelayakan Model Regresi Logistik (Hosmer and Lemshow’s Goodness 
of Fit Test), Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit), Uji Multikolinearitas, 
Pengujian Hipotesis, Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Analisi Data 

4.3.1. Analisis Statistik Deskriptuf 

Staltistik deskriptif memberikaln galmbalraln tentalng daltal salmpel yalng 
digulnalkaln dallalm penelitialn ini,. ALpalbilal nilali mealn lebih besalr dalripaldal stalndalr 
devialsi altalul penyimpalngalnnyal malkal kulallitals daltal aldallalh lebih balik. 

Berikult halsil dalri alnallisis staltistik deskriptif paldal penelitialn ini : 

Tabel 4. 1 Statistik Deskriptif 
          

  Y X1 X2 Z 

 Mean 0.854 2.818 30.428 21.072 

 Median 1.000 2.000 30.435 20.615 

 Maximum 1.000 6.000 35.426 29.487 

 Minimum 0.000 1.000 26.012 17.466 

 Std. Dev. 0.354 1.616 2.426 2.012 

 Skewness -2.007 0.566 0.243 2.210 

 Kurtosis 5.028 2.163 2.278 9.652 

     

 Jarque-Bera 161.790 15.856 6.053 510.332 

 Probability 0.000 0.000 0.048 0.000 

     

 Sum 164.000 541.000 5842.136 4045.894 

 Sum Sq. Dev. 23.917 498.620 1123.923 772.905 

     

 Observations 192.000 192.000 192.000 192.000 

Sumber : Data Sekunder yang diolah menggunakan Eviews 13 (2026) 

4.2.2. Analisis Regresi Logistik  

Menulrult Ghozalli, (2018) alnallisis regresi logistik (logistic regression) 

merulpalkaln regresi logistik yalng mengulji alpalkalh terdalpalt probalbilitals terjaldinyal 

valrialbel dependen dalpalt diprediksi oleh valrialbel independen. ALnallisis regresi 

logistik tidalk memerlulkaln distribulsi normall dallalm valrialbel indpenden (Ghozalli, 

2018). Oleh kalrenal itul, alnallisis regresi logistik tidalk memerlulkaln ulji normallitals, ulji 

heteroskedalsitals, daln ulji alsulmsi klalsik paldal valrialbel independennyal.  

ALnallisis yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh alnallisis regresi logistik 

(logistic regression) yalng mengulji peraln Fee ALuldit (Z) memoderalsi hulbulngaln ALuldit 
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Tenulre (X1) daln ULkulraln Perulsalhalaln (X2) terhaldalp Kulallitals ALuldit (Y) paldal 

perulsalhalaln sektor Keulalngaln selalmal talhuln 2019-2024. Halsil alnallisis regresi logistik 

telalh ditulnjulkaln dallalm talbel berikult ini : 

Tabel 4. 2 Hasil Analisis Regresi Logistik 

          

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.   

C -2.611 1.958 -1.333 0.182 

X1 -0.101 0.069 -1.466 0.143 

X2 -0.038 0.088 -0.427 0.669 

Z 0.246 0.155 1.591 0.112 

Sumber : Data Sekunder yang diolah menggunakan Eviews 13 (2026) 

Halsil penelitialn talbel di altals, malkal persalmalaln regresi dallalm penelitialn ini 

aldallalh sebalgali berikult: 

Y : -2,611 - 0,101X1 – 0,038X2 + 0,246Z 

4.2.3. Uji Kelayakan Model (Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test) 

Penguljialn kelalyalkaln model regresi dinilali dengaln menggulnalkaln Hosmer 
alnd Lemeshow’s Goodness of Fit Test yalng diulkulr dengaln nilali chi squlalre. Halsil 
ulji Hosmer alnd Lemeshow’s Goodness of Fit Test ditulnjulkaln paldal talbel 4.5 
sebalgali berikult: 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test 
                

H-L Statistic  7.228678  Prob. Chi-Sq(8) 0.512173 
Andrews 
Statistic   32.87244   Prob. Chi-Sq(10) 0.000286 

Sumber : Data Sekunder yang diolah menggunakan Eviews 13 (2026) 

4.2.4. Uji Keseluruhan Model (Overall Model Fit) 

Penguljialn ini menggulnalkaln ulji staltistik likelihood raltio (LR) ulntulk 

mengulji secalral bersalmal-salmal pengalrulh valrialbel independen alpalkalh dalpalt 

mempengalrulhi valrialbel dependen paldal penelitialn. Halsil ulji overalll model fit 

ditulnjulkkaln paldal talbel 4.6 sebalgali berikult: 

Tabel 4. 4  Hasil Uji Overall Model Fit 
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McFadden R-squared 0.102     Mean dependent var 0.854 
S.D. dependent var 0.354     S.E. of regression 0.349 
Akaike info criterion 0.809     Sum squared resid 22.597 
Schwarz criterion 0.910     Log likelihood -71.621 

Hannan-Quinn criter. 0.850     Deviance 
143.24

3 
Restr. deviance 159.519     Restr. log likelihood -79.759 
LR statistic 16.276     Avg. log likelihood -0.373 

Prob(LR statistic) 0.006       

Obs with Dep=0 28      Total obs  192 

Obs with Dep=1 164       

Sumber : Data Sekunder yang diolah menggunakan Eviews 13 (2026) 

Berdalsalrkaln talbel 4.6 halsil probalbilitals LR staltistic sebesalr 0,006 < 0,05 
malkal dalpalt disimpullkaln balhwal estimalsi dialtals menolalk H0 daln menerimal Hal, 
hall ini dalpalt menulnjulkaln balhwal selulrulh valrialbel independen yalitul ALuldit Tenulre 
daln ULkulraln Perulsalhalaln, sertal valrialbel moderalsinyal yalitul Fee ALuldit secalral 
bersalmal-salmal berpengalrulh signifikaln terhaldalp valrialbel dependen yalitul Kulallitals 
ALuldit.  

4.2.5. Uji Multikolinearitas 

Halsil ulji mulltikolinealritals ditulnjulkkaln paldal talbel 4.7 sebalgali berikult: 
Tabel 4. 5 Hasil Uji Multikolinearitas 

          

  Y X1 X2 Z 

Y 1.0000 -0.1108 0.1002 0.1449 

X1 -0.1108 1.0000 0.0945 -0.0301 

X2 0.1002 0.0945 1.0000 0.6985 

Z 0.1449 -0.0301 0.6985 1.0000 

Sumber : Data Sekunder yang diolah menggunakan Eviews 13 (2026) 

4.2.6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Halsil ulji McFaldden R-Squlalred ditulnjulkaln alpdal talbel 4.8 sebalgali berikult: 
Tabel 4. 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

     

McFadden R-squared 0.102     Mean dependent var 0.854 

S.D. dependent var 0.354     S.E. of regression 0.349 

Akaike info criterion 0.809     Sum squared resid 22.597 

Schwarz criterion 0.910     Log likelihood -71.621 
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Hannan-Quinn criter. 0.850     Deviance 143.243 

Restr. deviance 159.519     Restr. log likelihood -79.759 

LR statistic 16.276     Avg. log likelihood -0.373 

Prob(LR statistic) 0.006       

Obs with Dep=0 28      Total obs  192 

Obs with Dep=1 164       

Sumber : Data Sekunder yang diolah menggunakan Eviews 13 (2026) 

4.2.7. Uji Ketepatan Model (Uji F) 

ULji ketepaltaln model (ULji F) dilalkulkaln ulntulk mengetalhuli model regresi 
goodness of fit altalul tidalk (Ghozalli, 2018). ULji ini dalpalt diketalhuli dalri nilali % 
Correct. Halsil ulji Ketepaltaln model ditulnjulkaln paldal talbel 4.9 sebalgali berikult: 

Tabel 4. 7 Hasil Uji Ketepatan Model (Uji f) 

             

             Estimated Equation            Constant Probability 

  Dep=0 Dep=1 Total Dep=0 Dep=1 Total 

E(# of Dep=0) 5.578 22.362 27.940 4.083 23.917 28.000 

E(# of Dep=1) 22.422 141.638 164.060 23.917 140.083 164.000 

Total 28.000 164.000 192.000 28.000 164.000 192.000 

Correct 5.578 141.638 147.216 4.083 140.083 144.167 

% Correct 19.921 86.365 76.675 14.583 85.417 75.087 

% Incorrect 80.079 13.635 23.325 85.417 14.583 24.913 

Total Gain* 5.338 0.948 1.588    

Percent Gain** 6.249 6.500 6.375       

Sumber : Data Sekunder yang diolah menggunakan Eviews 13 (2026) 

Berdalsalrkaln halsil ulji ketepaltaln model (ULji F) paldal ulji regresi logistik 
menulnjulkaln balhwal  % Correct sebesalr 19,921 alrtinyal dalri selulrulh observalsi 
dallalm daltal halnyal sekitalr 19,92% yalng berhalsil diklalsifikalsikaln dengaln benalr oleh 
model yalng menggulnalkaln ALuldit Tenulre daln ULkulraln Perulsalhalaln sebalgali valrialbel 
independen sertal Fee ALuldit sebalgali valrialbel moderalsi. 

4.2.8. Uji Parsial (Uji t) 

Menulrult Ghozalli, (2018), ulji palrsiall (ulji t) digulnalkaln ulntulk mengetalhuli 
seberalpal besalr pengalrulh valrialbel independen secalral individulall mempengalrulhi 
valrialbel dependen. Halsil ulji palrsiall ditulnjulkaln paldal talbel 4.10 sebalgali berikult: 
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Tabel 4. 8 Hasil Uji Parsial (Uji t) 

         

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.   

C 79.983 36.289 2.204 0.028 

X1 1.030 1.711 0.602 0.547 

X2 -2.850 1.250 -2.280 0.023 

Z -3.786 1.783 -2.124 0.034 

X1Z -0.055 0.084 -0.652 0.515 

X2Z 0.137 0.061 2.245 0.025 

Sumber : Data Sekunder yang diolah menggunakan Eviews 13 (2026) 

Berdalsalrkaln halsil ulji t paldal talbel 4.10, malkal dalpalt diketalhuli hipotesis dalri 
malsing malsing valrialbel independen terhaldalp valrialbel dependen sebalgali berikult:  

1. Pengalrulh ALuldit Tenulre (X1) terhaldalp Kulallitals ALuldit (Y) 
Berdalsalrkaln halsil estimalsi ulji t dalpalt dilihalt balhwal nilali probalbilitals 

valrialbel independen ALuldit Tenulre sebesalr 0,547. Jikal dibalndingkaln dengaln α = 
5%, nilali probalbilitals (0,547) > nilali α (0,05), malkal dalpalt disimpullkaln H0 
diterimal daln H1 ditolalk, alrtinyal ALuldit Tenulre secalral palrsiall tidalk berpengalrulh 
terhaldalp kulallitals aluldit. 

2. Pengalrulh ULkulraln Perulsalhalaln (X2) terhaldalp Kulallitals ALuldit (Y) 

Berdalsalrkaln halsil estimalsi ulji t dalpalt dilihalt balhwal nilali probalbilitals 
valrialbel independen ULkulraln Perulsalhalaln sebesalr 0,023. Jikal dibalndingkaln dengaln 
α = 5%, nilali probalbilitals (0,023) < nilali α (0,05), malkal dalpalt disimpullkaln H0 
diterimal daln H2 diterimal, alrtinyal ULkulraln Perulsalhaln secalral palrsiall berpengalrulh 
terhaldalp kulallitals aluldit. 

 

4.2.9. Uji Moderated Regression Analysis (MRA) 

ULji Moderalted Regression ALnallysis (MRAL) digulnalkaln ulntulk mengulji 
hulbulngaln kalulsall alntalral valrialbel independen dengaln valrialbel dependen yalng 
diperkulalt altalul diperlemalh dengaln aldalnyal valrialbel pemoderalsi. Halsil dalri ulji 
MRAL aldallalh sebalgi berikult: 

1. MRA Model 1 

Tabel 4. 9 Hasil Uji MRA Model 1 

          

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.   

C -2.627 4.057 -0.647 0.517 

X1 -0.123 1.223 -0.100 0.920 
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Z 0.193 0.198 0.973 0.330 

X1Z 0.001 0.059 0.014 0.988 

Sumber : Data Sekunder yang diolah menggunakan Eviews 13 (2026) 

Berdalsalrkaln halsi ulji MRAL model 1 paldal talbel 4.11, dalpalt diketalhuli 
probalbilitals ALuldit Tenulre yalng dimoderalsi oleh Fee ALuldit aldallalh sebesalr 0,988 
salmal dengaln nilali allphal 0,05 altalul 0,988 > 0,05 malkal dalpalt disimpullkaln balhwal 
H3 ditolalk daln H0 diterimal, alrtinyal Fee ALuldit tidalk memiliki peraln dallalm 
memoderalsi hulbulngaln ALuldit Tenulre terhaldalp Kulallitals ALuldit. 

2. MRA Model 2 
Tabel 4. 10 Hasil Uji MRA Model 2 

          

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.   

C 80.366 35.453 2.267 0.023 

X2 -2.757 1.173 -2.350 0.019 

Z -3.804 1.742 -2.183 0.029 

X2Z 0.132 0.057 2.302 0.021 

Sumber : Data Sekunder yang diolah menggunakan Eviews 13 (2026) 

Berdalsalrkaln halsi ulji MRAL model 2 paldal talbel 4.12, dalpalt diketalhuli 
probalbilitals ULkulraln Perulsalhalaln yalng dimoderalsi oleh Fee ALuldit aldallalh sebesalr 
0,021 kulralng dalri nilali allphal 0,05 altalul 0,021 < 0,05 malkal dalpalt disimpullkaln 
balhwal H4 diterimal daln H0 ditolalk, alrtinyal Fee ALuldit memiliki peraln dallalm 
memoderalsi hulbulngaln ALuldit Tenulre terhaldalp Kulallitals ALuldit. 

4.3 Pembahasan Penelitian 

4.3.1. Pengalrulh ALuldit Tenulre daln ULkulraln Perulsalhalaln Terhaldalp Kulallitals ALuldit 

Halsil penguljialn secalral simulltaln menulnjulkkaln balhwal ALuldit Tenulre daln 
ULkulraln Perulsalhalaln secalral bersalmalaln berpengalrulh signifikaln terhaldalp Kulallitals 
ALuldit paldal perulsalhalaln sektor keulalngaln yalng terdalftalr di BEI. ALrtinyal, kombinalsi 
kedulal valrialbel tersebult malmpul menjelalskaln valrialsi Kulallitals ALuldit, balik melalluli 
pemalhalmaln mendallalm alulditor terhaldalp kalralkteristik perulsalhalaln malulpuln melalluli 
kalralkteristik strulktulrall perulsalhalaln yalng lebih besalr daln kompleks (Sitompull et 
all., 2026). 

ALuldit Tenulre yalng lebih lalmal dalpalt meningkaltkaln pengetalhulaln alulditor 
mengenali sistem alkulntalnsi, risiko bisnis, daln polal tralnsalksi perulsalhalaln sektor 
keulalngaln, sehinggal memulngkinkaln aluldit yalng lebih cermalt daln relevaln. Di sisi 
lalin, perulsalhalaln besalr ulmulmnyal memiliki taltal kelolal yalng lebih balik, strulktulr 
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orgalnisalsi yalng lebih kompleks, daln skallal tralnsalksi yalng lebih besalr, sehinggal 
menulntult Kulallitals ALuldit yalng lebih balik algalr lalporaln keulalngalnnyal dalpalt 
dipercalyal investor daln regullaltor (ALzalli, 2024). Galbulngaln alntalral pengallalmaln 
alulditor daln besalrnyal perulsalhalaln menciptalkaln kondisi yalng kondulsif balgi 
peningkaltaln Kulallitals ALuldit secalral simulltaln. 

Halsil ini sesulali dengaln penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Sitompull et all., 
(2026) yalng menyebultkaln balhwal ALuldit Tenulre daln ULkulraln Perulsalhalaln secalral 
simulltaln dalpalt mempengalrulhi Kulallitals ALuldit. 

4.3.2. Pengalrulh ALuldit Tenulre terhaldalp Kulallitals ALuldit 

Halsil penelitialn yalng menulnjulkkaln balhwal ALuldit Tenulre tidalk 
berpengalrulh secalral signifikaln terhaldalp Kulallitals ALuldit paldal perulsalhalaln sektor 
keulalngaln yalng terdalftalr di BEI dalpalt diinterpretalsikaln sebalgali indikalsi balhwal 
lalmal hulbulngaln kerjal alulditor dengaln klien tidalk secalral konsisten menentulkaln 
kulallitals aluldit dallalm salmpel tersebult. Secalral staltistik, koefisien ALuldit Tenulre tidalk 
signifikaln (p‑vallule > 0,05), sehinggal tidalk ditemulkaln hulbulngaln yalng stalbil alntalral 
tenulre yalng pendek malulpuln palnjalng dengaln peningkaltaln altalul penulrulnaln kulallitals 
aluldit (Effendi, 2021). Hall ini beralrti fenomenal kealkralbaln (falmilialrity threalt) altalul 
keulntulngaln spesiallisalsi jalngkal palnjalng tidalk talmpalk dominaln dallalm menjelalskaln 
kulallitals aluldit di sektor keulalngaln dallalm konteks penelitialn ini. 

Kondisi ini sejallaln dengaln kalralkter sektor keulalngaln yalng salngalt dialtulr 
(highly regullalted) dengaln pengalwalsaln ketalt dalri OJK daln Balnk Indonesial, 
sehinggal kulallitals aluldit cenderulng dipertalhalnkaln paldal level yalng tinggi demi 
menghindalri salnksi daln menjalgal repultalsi (Alsmairat et, al. 2019). Dallalm 
lingkulngaln seperti ini, tekalnaln regullalsi daln kebultulhaln tralnspalralnsi bisal menjaldi 
“penyeimbalng” terhaldalp kemulngkinaln penulrulnaln independensi alkibalt tenulre 
yalng palnjalng. Seballiknyal, tenulre yalng pendek julgal tidalk otomaltis meningkaltkaln 
kulallitals aluldit kalrenal alulditor belulm memiliki pemalhalmaln menyelulrulh altals risiko 
spesifik perulsalhalaln keulalngaln, sehinggal kulallitals aluldit tidalk berulbalh secalral 
signifikaln halnyal kalrenal lalmal hulbulngaln kerjal. 

Halsil penelitialn ini sesulali dengaln penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Arista et 
all, (2023) yalng menyebultkaln balhwal ALuldit Tenulre tidalk berpengalrulh secalral 
signifikaln terhaldalp Kulallitals ALuldit. Nalmuln halsil penelitialn ini tidalk sesulali dengaln 
penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Zulzayen dan Solihin, (2024) yalng menyebultkaln 
balhwal ALuldit Tenulre berpengalrulh secalral signifikaln terhaldalp Kulallitals ALuldit. 

4.3.3. Pengalrulh ULkulraln Perulsalhalaln terhaldalp Kulallitals ALuldit 

ULkulraln Perulsalhalaln berpengalrulh secalral signifikaln terhaldalp Kulallitals 
ALuldit paldal perulsalhalaln sektor keulalngaln yalng terdalftalr di BEI, sebalgalimalnal 
ditulnjulkkaln oleh berbalgali penelitialn empiris. Perulsalhalaln dengaln ulkulraln besalr, 
yalng bialsalnyal diulkulr melalluli logalritmal naltulrall totall alset, cenderulng menalrik 
lalyalnaln aluldit dalri Kalntor ALkulntaln Pulblik (KALP) berepultalsi tinggi seperti Big 
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Foulr. Hall ini disebalbkaln oleh kemalmpulaln finalnsiall perulsalhalaln besalr ulntulk 
membalyalr bialyal aluldit yalng lebih tinggi, sehinggal menghalsilkaln aluldit yalng lebih 
alkulralt daln independen (Fallisalh et all., 2025). 

Pengalrulh positif ini didulkulng oleh tekalnaln pengalwalsaln eksternall yalng 
lebih kulalt paldal perulsalhalaln besalr, termalsulk dalri investor institulsionall, regullaltor 
seperti OJK, daln palsalr modall. Menulrult algency theory, skallal perulsalhalaln yalng 
besalr meningkaltkaln risiko alsimetri informalsi alntalral malnaljemen daln pemalngkul 
kepentingaln, sehinggal perulsalhalaln secalral proalktif memilih aluldit berkulallitals ulntulk 
meminimallkaln distorsi lalporaln keulalngaln (Nofialnal, 2019). Implikalsi dalri halsil ini 
relevaln balgi regullaltor daln pralktisi, di malnal perulsalhalaln sektor keulalngaln di BEI 
disalralnkaln ulntulk teruls memperkulalt mekalnisme aluldit sejallaln dengaln 
pertulmbulhaln ulkulraln. Meskipuln kompleksitals operalsionall perulsalhalaln besalr dalpalt 
menjaldi talntalngaln, pengalrulh netto tetalp positif dallalm meningkaltkaln tralnspalralnsi 
daln kepercalyalaln palsalr. Penelitialn lebih lalnjult diperlulkaln ulntulk mengonfirmalsi 
konsistensi temulaln ini di tengalh dinalmikal regullalsi terkini. 

Halsil penelitialn ini sesulali dengaln penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Fallisalh 
et all., (2025) yalng menyebultkaln balhwal ULkulraln Perulsalhalaln berpengalrulh secalral 
signifikaln terhaldalp Kulallitals ALuldit. Nalmuln halsil penelitialn tidalk sesulali dengaln 
penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Hasanah (2018) yalng menyebultkaln balhwal ULkulraln 
Perulsalhalaln tidalk berpengalrulh secalral signifikaln terhaldalp Kulallitals ALuldit. 

4.3.4. Pengalrulh ALuldit Tenulre terhaldalp Kulallitals ALuldit yalng dimodrealsi Fee ALuldit 

Halsil penelitialn menulnjulkkaln balhwal Fee ALuldit tidalk berperaln sebalgali 
valrialbel moderalsi dallalm hulbulngaln alntalral ALuldit Tenulre daln Kulallitals ALuldit paldal 
perulsalhalaln sektor keulalngaln yalng terdalftalr di BEI. Temulaln ini mengindikalsikaln 
balhwal besalraln bialyal aluldit tidalk memengalrulhi kekulaltaln altalul alralh pengalrulh 
lalmalnyal hulbulngaln alulditor-klien terhaldalp kulallitals lalporaln keulalngaln (ALzalli, 
2024). Secalral teoritis, halsil ini bertentalngaln dengaln algency theory yalng 
menyaltalkaln balhwal Fee ALuldit tinggi dalpalt mengulralngi independensi alulditor 
alkibalt ketergalntulngaln ekonomi, terultalmal paldal tenulre palnjalng. Nalmuln, di sektor 
keulalngaln Indonesial, regullalsi ketalt dalri OJK daln BEI, termalsulk rotalsi waljib 
alulditor, talmpalknyal menekaln efek moderalsi Fee ALuldit.  

Falktor pengalwalsaln intensif ini menjalgal independensi alulditor, sehinggal 
ALuldit Tenulre cenderulng berpengalrulh lalngsulng talnpal interalksi signifikaln dalri Fee 
ALuldit (Hasanah, 2023). Implikalsi pralktisnyal, regullaltor seperti OJK dalpalt 
memperkulalt altulraln fee aluldit tetalp talnpal rotalsi ketalt, sementalral perulsalhalaln 
disalralnkaln fokuls paldal spesiallisalsi alulditor altalul komite aluldit efektif. Investor 
sektor keulalngaln tidalk perlul bergalntulng paldal fee sebalgali proksi kulallitals aluldit salalt 
mengevallulalsi tenulre.  

Halsil penelitialn ini sesulali dengaln penelitialn yalng dilalkulkaln oleh ALzalli, 
(2024) yalng menyebultkaln balhwal Fee ALuldit tidalk dalpalt memoderalsi pengalrulh 
ALuldit Tenulre terhaldalp Kulallitals ALuldit. Nalmuln halsil penelitialn tidalk sesulali dengaln 
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penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Hasanah, (2023) yalng menyebultkaln balhwal Fee 
ALuldit dalpalt memoderalsi pengalrulh ALuldit Tenulre terhaldalp Kulallitals ALuldit. 

4.3.5. Pengalrulh ULkulraln Perulsalhalaln terhaldalp Kulallitals ALuldit yalng dimodrealsi Fee ALuldit 
Fee ALuldit berperaln sebalgali valrialbel moderalsi dallalm hulbulngaln alntalral 

ULkulraln Perulsalhalaln terhaldalp Kulallitals ALuldit paldal perulsalhalaln sektor keulalngaln 
yalng terdalftalr di BEI. Hall ini beralrti balhwal pengalrulh ULkulraln Perulsalhalaln 
terhaldalp Kulallitals ALuldit tidalk bersifalt tetalp, melalinkaln dipengalrulhi oleh besalrnyal 
Fee ALuldit yalng diterimal kalntor alkulntaln pulblik. Paldal perulsalhalaln yalng berulkulraln 
besalr, Fee ALuldit yalng lebih tinggi cenderulng mendorong alulditor ulntulk 
mengallokalsikaln sulmber dalyal yalng lebih memaldali, seperti walktul lebih lalmal, 
penguljialn yalng lebih mendallalm, sertal keterlibaltaln alnggotal tim yalng lebih senior, 
sehinggal Kulallitals ALuldit menjaldi lebih balik (Nulryalnalh, 2024). 

Seballiknyal, ketikal Fee ALuldit relaltif rendalh meskipuln ULkulraln Perulsalhalaln 
besalr, alulditor mulngkin cenderulng melalkulkaln efisiensi berlebihaln, seperti 
mengulralngi julmlalh penguljialn altalul depth in‑depth, sehinggal hulbulngaln positif 
ULkulraln Perulsalhalaln terhaldalp Kulallitals ALuldit menjaldi lemalh altalul balhkaln tidalk 
signifikaln. Dengaln demikialn, Fee ALuldit berfulngsi sebalgali pengulalt (moderaltor 
positif) yalng memperkulalt efek ULkulraln Perulsalhalaln paldal Kulallitals ALuldit ketikal fee 
culkulp besalr, tetalpi memperlemalh efek tersebult ketikal fee rendalh (Sepriyalnto, 
2024). Kondisi ini menulnjulkkaln balhwal strulktulr insentif finalnsiall terhaldalp alulditor 
salngalt penting dallalm menjalgal kulallitals pemeriksalaln lalporaln keulalngaln perulsalhalaln 
sektor keulalngaln. 

Halsil penelitialn yalng diperoleh sesulali dengaln yalng dilalkulkaln oleh 
Nulryalnalh, (2024) yalng menyaltalkaln balhwal Fee ALuldit dalpalt memoderalsi pengalrulh 
ULkulraln Perulsalhalaln terhaldalp Kulallitals ALuldit. Nalmuln halsil penelitialn ini tidalk 
sesulali dengaln penelitialn yalng dilalkulkaln oleh Sepriyalnto, (2024) yalng 
menyebultkaln balhwal Fee ALuldit tidalk dalpalt memoderalsi pengalrulh ULkulraln 
Perulsalhalaln terhaldalp Kulallitals ALuldit. 

 
5.  KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdalsalrkaln alnallisis sebelulmnyal mengenali Pengalrulh ALuldit Tenulre daln 
ULkulraln Perulsalhalaln Terhaldalp Kulallitals ALuldit dengaln Fee ALuldit sebalgali Valrialbel 
Moderalsi (Stuldi Empiris paldal Perulsalhalaln Sektor Keulalngaln yalng Terdalftalr di BEI 
Talhuln 2019-2024) dalpalt disimpullkaln sebalgali berikult: 
1. Halsil penguljialn menulnjulkaln nilali signifikalnsi ulntulk valrialbel ALuldit Tenulre 

aldallalh 0,547 > 0,05 sehinggal dalpalt disimpullalm balhwal aluldit tenulre tidalk 
berpengalrulh terhaldalp Kulallitals ALuldit. 

2. Halsil penguljialn menulnjulkaln nilali signifikalnsi ulntulk valrialbel ULkulraln 
Perulsalhalaln aldallalh 0,023 < 0,05 sehinggal dalpalt disimpullalm balhwal ULkulraln 
Perulsalhalaln berpengalrulh terhaldalp Kulallitals ALuldit.  

3. Halsil penguljialn menulnjulkaln nilali signifikalnsi aldallalh 0,988 > 0,05 sehinggal 
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dalpalt disimpullalm balhwal Fee ALuldit tidalk malmpul memoderalsi hulbulngaln ALuldit 
Tenulre terhaldalp Kulallitals ALuldit 

4. Halsil penguljialn menulnjulkaln nilali signifikalnsi aldallalh 0,021 < 0,05 sehinggal 
dalpalt disimpullalm balhwal Fee ALuldit malmpul memoderalsi hulbulngaln ULkulraln 
Perulsalhalaln terhaldalp Kulallitals ALuldit.  

5.2. Saran  
ALdalpaluln salraln dallalm penelitialn ini sebalgali berikult:  
1. Bagi Perusahaan 

Perulsalhalaln di sektor jalsal keulalngaln disalralnkaln prioritalskaln ulkulraln 
perulsalhalaln besalr dengaln aluldit fee kompetitif ulntulk tingkaltkaln kulallitals aluldit, 
sertal pertimbalngkaln rotalsi alulditor meski tenulre tidalk signifikaln, gulnal mitigalsi 
falmilialrity threalt. Evallulalsi fee aluldit secalral berkallal ulntulk palstikaln allokalsi sulmber 
dalyal alulditor optimall. 

2. Bagi Praktisi dan Regulator 
Balgi pralktisi aluldit daln regullaltor, temulaln ini mengindikalsikaln balhwal 

kenalikaln aluldit fee saljal belulm tentul meningkaltkaln kulallitals aluldit. Kalrenalnyal, 
pengalwalsaln terhaldalp independensi alulditor daln sistem insentif halruls diperketalt, 
sehinggal fee aluldit tidalk julstrul mengulralngi objektivitals alulditor salalt mengevallulalsi 
lalporaln keulalngaln klien. ALtulraln yalng lebih ketalt terkalit keterbulkalaln penetalpaln fee 
aluldit sertal pembaltalsaln lalyalnaln non-aluldit ulntulk klien aluldit perlul teruls 
ditingkaltkaln. 

3. Peneliti Selanjutnya 
Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk mempertimbangkan 

penggunaan variabel moderasi yang berbeda, seperti reputasi auditor, 
independensi auditor, atau kompetensi auditor, yang secara teoritis memiliki 
hubungan yang lebih kuat terhadap kualitas audit. Selain itu, pengukuran fee audit 
sebaiknya lebih diperinci, misalnya dengan memisahkan antara fee audit reguler 
dan non-audit services, agar efeknya sebagai moderator dapat ditelaah lebih 
mendalam dan akurat. 
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